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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan mengetahui effek kosmetika penggunaan campuran daun kedondong (Spondias dulcis F.)  segar dan kering
dengan vaselin terhadap luka bakar derajat IIB pada tikus putih (Rattus norvegicus). Tikus putih Galur Wistar sebanyak 18 ekor,
berjenis kelamin jantan, berumur 2-3 bulan dan berat badan 200-300 gram. Penelitian ini menggunakan 3 kelompok perlakuan,
yaitu P1 (vaselin), P2 (daun kedondong segar dan vaselin), dan P3 (daun kedondong kering dan vaselin) masing-masing perlakuan
terdiri dari 6 ekor tikus. Luka bakar derajat IIB dibuat pada punggung tikus menggunakan solder listrik yang terhubung dengan
logam berdiameter 1,5 cm. Perawatan dilakukan 2 kali sehari selama 21 hari. Pengambilan sampel pada hari ke 7, 14, 21 dan  dibuat
preparat histopatologi diwarnai dengan hematoxylin eosin. Parameter  diamati secara makroskopik diameter kesembuhan luka dan
mikroskopik distribusi jaringan kolagen yang dianalisis secara skoring. Hasil penelitian secara makroskipik menunjukkan bahwa
kelompok P1 pengecilan diameter luka (12,30  Â± 0,99)  P2 (14,00 Â± 6,26)  dan P3 (13,50 Â± 5,61) pengamatan secara
mikroskopik   serabut kolagen pada kelompok P3 lebih besar nilai (2,33 Â± 1,30)  P2 (2,20  Â± 1,11) dan PI (1,13 Â± 1,02).
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara makroskopik pengecilan diameter luka lebih cepat pada kelompok
P1dari pada P2, dan P3, dan secara mikroskopik lebih cepat kelompok P3. Pada kelompok P3 terdapat serabut kolagen luka bakar
yang lebih banyak dari P2 dan P1.
